
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dan berdasarkan telaah dari

berbagai sumber yang telah dituangkan dalam pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebabgai berikut ini :

 Simalungun adalah salah satu kabupaten di Sumatra Utara. Sejarahnya Nama

Simalungun itu sendiri baru dipergunakan secara resmi pada awal abad ke-20 (1906).

Nama Perdagangan digunakan untuk tiga wilayah administratif setingkat

Desa/Kelurahan, yakni Kelurahan Perdagangan I, Nagori Perdagangan II, dan

Kelurahan Perdagangan III. Terbentuknya Nagori/kelurahan perdagangan melalui

dalam proses yang panjang, Pada masa prakolonial di Simalungun berdiri kerajaan

Nagur. Dari latar belakang sejarah yang diketahui bahwa dahulunya perdagangan

merupakan salah satu daerah pusat pemerintahan dari salah satu kerajaan yang berdiri

yakni pada kerajaan Bandar.

 Kondisi pada situs Keramat Kubah ini sangat baik karena sudah ada perbaikan-

perbaikan dalam situs ini mulai dari jalan yang menuju kesitus ini, jembatan-jembatan

yang telah diperbaiki yang dahulunya jembatan ini berupa kayu dan jalannya masih

buruk dan bangunan-bangun lainnya yang telah direhap pada tahun 1952 yang

dulunya adalah kayu dan masih luas seperti lapangan akan tetapi sekarang sudah

berubah menjadi sebuah bangunan yang kokoh.

 Fungsi dari situs Keramat Kubah ini sebagai tempat bernazarnya masyarakat yang

ingin bernazar ataupun berdoa, sejak dari berdirinya Keramat Kubah hingga sekarang

Keramat Kubah ini masih memiliki fungsi yang sama yaitu tempat bernazar. Kondisi

situs Keramat Kubah ini sangat memperhatinkan karena tidak adanya peran dari



pemerintah dikarenakan tahan yang ada pada situs Keramat Kubah ini adalah milik

warga keturunan Damanik.

 Dalam upaya pelestarian situs bersejarah yang ada di Kecamatan Bandar, bisa

disimpulkan bahwa pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

kurang memperhatikan situs bersejarah di desa Perdagangan II.Selain itu masyarakat

juga mengabaikan peninggalan sejarah, upaya pelestarian banda cagar budaya

membutuhkan keterlibatan banyak pihak yang terpenting pihak pada masyarakat,

terutama pada peninggalan sejarah yang masih dipakai. Dalam pemerintahan ataupun

dari dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan ini tidak mempunyai peran dalam

menjaga dan melestarikan situs Keramat Kubah ini. Hampir sebagain situs bersejarah

yang saya temui kurang dilakukan perhatian oleh masyarakat setempat, padahal jika

kita melestarikan situs tersebut merupakan wujud dari citra masyarakat itu sendiri dan

akan menambah investasi pemerintah setempat, selain itu situs dapat menjadi suatu

icon untuk desa Perdagangan II, dan menjaga suatu peninggalan sejarah yang

mempunyai nilai-nilai sejarah yang tinggi.

 Selain itu, Situs Keramat Kubah ini dapat dikatakan sebagai objek wisata religi untuk

masyarakat Kecamatan Bandar maupun dari luar Kecamatan Bandar.

B. Saran

 Masyarakat Perdagangan hendaknya harus mengetahui sejarah Nagori/kelurahan

Perdagangan kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun.

 Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan oleh instansi  lainnya

guna untuk mengetahui dan menggali mengenai situs-situs bersejarah yang ada di

Kecamatan Bandar.

 Peneliti menyarankan agar pemerintah dapat menggambil alih pada situs Keramat

Kubah agar Situs bersejarah ini dapat dirawat, dapat dilindungi dan dilestarikan.



Selain itu, situs Keramat Kubah ini dapat diperkenalkan di daerah ataupun sampai

keluar daerah seperti di luar daerah kecamatan Bandar.

 Peneliti mengharapkan supaya situs bersejarah yang belum dilestarikan agar

secepatnya ditangani oleh pemerintah sehingga masyarakat bisa mengetahui

bahwa itu adalah situs bersejarah.

 Peneliti mengharapkan supaya situs bersejarah yang ada di Kecamatan Bandar ini

bisa dikembangkan lagi supaya bisa menarik perhatian wisatawan sehingga bisa

menambah pendapatan daerah.

 Peneliti menyarankan agar dilakukan pendataan terhadap situs-situs bersejarah

yang ada di kecamatan Bandar, agar situs bersejarah tersebut tidak rusak dan

hilang.

 Peneliti menyarankan agar situs-situs bersejarah yang ada di Kecamatan Bandar

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di sekolah-sekolah terutama pada

pelajaran sejarah untuk menambah rasa nasionalisme dan patriotisme siswa.


